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ABSTRAK

Zizka Ayu Lidya (2019) : Pelaksanaan Pembelajaran Batik (Studi di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 8 Padang). Skripsi Seni Rupa Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Padang.

SMK N 8 Padang merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang
mengajarkan pembelajaran batik. Pembelajaran batik di SMK N 8 Padang sudah
memperoleh berbagai prestasi dan bahkan sudah membuat produk sendiri.
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“pelaksanaan pembelajaran batik (studi kasus di kelas XII SMK N 8 Padang)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran batik
dan mendeskripsikan faktor-faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran batik di
SMK N 8 Padang.

Subjek penelitian ini adalah guru batik dan siswa kelas XII tahun ajaran
2018/2019 SMK N 8 Padang. Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Dari hasil pengumpulan data
tersebut akan dideskripsikan sebagai hasil penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa guru mengajarkan
batik dengan baik, mulai dari pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), menyiapkan media, dan strategi yang akan digunakan untuk menyampaikan
materi pelajaran. Selain itu pembelajaran batik di SMK N 8 Padang kelas XII
diberikan dengan menggunakan model pembelajaran Teaching Factory yang
mengintegrasikan proses pembelajaran untuk menghasilkan produk maupun jasa
yang layak jual sehingga menghasilkan nilai tambah untuk sekolah.

Faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran batik di SMK N
8 Padang yaitu guru yang berpengalaman di bidang batik. Hal itu dibuktikan dengan
banyaknya prestasi yang sudah diraih oleh siswa. Selain itu adanya bantuan dana
dari pemerintah yang menyediakan bahan, alat, dan bangunan yang dibutuhkan
untuk membatik sangat mendukung dalam pelaksanaan pebelajaran batik itu
sendiri.

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1) guru
memanfaatkan teknologi dan media dengan baik, 2) guru penggunakan metode
yang bervariasi, 3) model pembelajaran yang digunakan adalah Teaching Factory,
4) pengalaman guru dan bantuan dana yang dapat menunjang pelaksanaan
pembelajaran menjadi lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dan perubahan tatanan kehidupan global membawa
dampak terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini menuntut
manusia untuk terus menggali dan memperbaiki cara pembelajaran. Pada
dasarnya pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik ke
dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar
sesuai dengan yang diharapkan. Sebagaimana yang dinyatakan dalam UU
RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:
“pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.
berdasarkan kutipan di atas jelas bahwa pendidikan merupakan aspek yang
penting untuk mengembangkan potensi setiap orang khususnya peserta
didik agar menjadi lebih baik.
Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) berperan penting dalam
membentuk sumber daya manusia yang mampu bersaing dan memiliki
kompetensi untuk memenuhi tenaga kerja terampil. Menurut Undang—

Undang No.20 Th 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional pasal 15

menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah



yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang
tertentu.

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah adalah kegiatan yang
menentukan kesuksesan siswa dalam proses pembelajaran. Sebaliknya,
ketidakberhasilan siswa ditunjukkan oleh buruknya kegiatan pembelajaran.
Oleh sebab itu, seorang guru yang berhasil akan selalu memperhatikan
efektivitas kegiatan pembelajaran, khususnya di dalam kelas. Karena itu
guru SMK harus mampu memberikan keseimbangan antara aspek kognitif,
(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan) untuk
membekalinya ketika berbaur dalam masyarakat.

SMK N 8 Padang adalah sekolah menengah kejuruan yang
mengajarkan salah satu mata pelajaran batik. Batik merupakan mata
pelajaran praktek yang diajarkan di jurusan Desain Produk Kreatif Kriya
Tekstil menggunakan Kurikulum 2013 (K-13) karena tuntutan dari
kurikulum sekolah yang ditetapkan oleh pemerintah. Tujuan penggunaan
kurikulum 2013 (K-13) untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan
menjadikan siswa untuk lebih aktif, guru hanya sebagai pembimbing dan
fasilitator siswa agar mampu mengembangkan potensinya secara optimal.

Kurikulum 2013 menjadikan siswa sebagai subjek yang mencari
pengetahuan sendiri, tidak lagi menjadi objek yang hanya mendengarkan
penjelasan dari guru. Kurikulum 2013 (K-13) sangat menekankan

penyeimbangan antara aspek kognitif, (pengetahuan), afektif (sikap),



psikomotorik (keterampilan), komponen nilai yang diperoleh siswa
tergantung pada dirinya sendiri.

Berdasarkan pentingnya pembelajaran batik bagi siswa SMK
jurusan Desain Produk Kreatif Kriya Tekstil, memiliki pencapaian yang
tinggi terhadap pembelajaran batik sangat perlu diperhatikan. Wawancara
peneliti dengan pak Peswandi selaku guru batik di SMK N 8 Padang pada
Minggu, 28 Oktober 2018 beliau mengatakan:

“pembelajaran batik ini memiliki beberapa tujuan antara lain
siswa diharapkan mampu melakukan proses pembuatan gambar
motif klasik dan modern, siswa mampu melakukan pencantingan
dengan benar, siswa mampu melakukan proses pencoletan motif
batik tulis, melakukan penembokan, melakukan proses
pencelupan kain batik menggunkan pewarnaan alami dan sintetis
serta melakukan pelorotan”.

SMK Negeri 8 Padang didirikan pada tahun 1993, namun pada tahun
2015 sekolah ini menunjukkan peningkatan pembelajaran khususnya di
bidang batik. Peneliti juga melihat karya batik siswa yang bagus dan rapi
sehingga karyanya memiliki nilai jual, bahkan karyanya sudah dijadikan
seragam oleh kepala Dinas Pendidikan Sumatera Barat dan dipakai oleh
desainer dalam acara pameran. Selain itu karya batik siswa SMK N 8

Padang sudah memiliki merek sendiri yaitu UBA maksud dari UBA ini

adalah karya batik yang dibuat menggunakan pewarna alami.



R, 3
ambar 1. Tugas batik siswa SM
(dokumentasi Lidya 2019)

Gambar 1 adalah foto karya batik yang dibuat siswa secara individu
dari mulai menentukan motif, memindahkan motif, mencanting, mewarnai,
menembok, mencelup, melorot atau melepaskan lilin dari kain dan dikemas

seperti gambar di atas dapat diselesai dalam waktu satu minggu.
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Gambar 2. Foto pak Deswandi bersama kepala Dinas
Pendidikan menggunakan pakaian batik produk SMK N 8
Padang. (dokumentasi pak Deswandi 2018).




Gambar 3. Tugas batik siswa yang dipakai oleh Doni desainer
baju (dokumentasi pak Deswandi 2018).
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Gambar 4 Merek produk batik siswa SMK N 8 Padang.
(dokumentasi Lidya 2019).

Selain dari karya batiknya, nilai siswa dalam belajar batik juga
sangat menarik karena tidak ada siswa yang mendapatkan nilai yang berada

di bawah KKM. Rabu, 06 November 2018 peneliti melakukan dokumentasi



rekap nilai ujian tengah semester, jelas bahwa nilai siswa berada di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal ini dapat peneliti gambarkan
dalam tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Batik Siswa Kelas XI1
SMK N 8 Padang (Juli-Desember) Tahun Ajaran 2018/2019

No | Nilai Proses | Jumlah Siswa | Nilai Keterampilan | Jumlah Siswa
1 80 8 orang 80 7 orang
2 81 1 orang 81 3 orang
3 82 1 orang 82 2 orang
4 83 6 orang 83 5 orang
5 84 7 orang 84 4 orang
6 85 3 orang 85 3 orang
7 86 2 orang 86 1 orang
8 87 1 orang 87 -

9 88 - 88 2 orang
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) : 75

Sumber: Guru Mata Pelajaran Batik SMKN 8 Padang

Tabel di atas memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa berada di atas
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Karena SMK N 8 Padang baru
menerapkan model pembelajaran teaching factory yaitu semenjak tahun 2018
maka sesuai kesepakatan bersama, guru SMK N 8 Padang masih menggunakan
KKM 75. Sehingga tidak ada satupun siswa yang mendapatkan nilai di bawah
KKM.

Semenjak tahun 2015 pembelajaran batik di sekolah tersebut terus
berkembang hingga pada tahun 2018 meraih berbagai prestasi di bidang batik
seperti juara | membatik sekota Padang yang diikuti oleh dua peserta yaitu

antara SMKN 8 Padang dan SMKN 4 Padang. Setelah itu lanjut kelomba



membatik tingkat provinsi yang juga diikuti oleh dua peserta yaitu SMK N 8
Padang dan SMK N 4 Angkek Bukit Tinggi dan meraih juara I. Selanjutnya
perwakilan dari SMK N 8 Padang mengikuti LKS di Lombok yang diikuti oleh

34 provinsi di Indonesia dan meraih peringkat V dari lomba tersebut.
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Gambar 5 Foto siswa saat lomba membatik tahun 2018
(dokumentasi pak Deswandi 2018)

Mengingat hal itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pelaksanaan pembelajaran batik di sekolah tersebut dengan judul
“Pelaksanaan Pembelajaran Batik (Studi di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 8 Padang)”.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah tentang
tingginya hasil belajar siswa di bidang batik, maka peneliti

memfokuskan masalah penelitian pada pelaksanaan pembelajaran batik



di SMK N 8 Padang. Penelitian ini dilakukan untuk melihat proses
pembelajaran batik di SMK N 8 Padang.
2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran batik di SMKN 8 Padang?
2. Apa saja faktor-faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran batik
di SMK N 8 Padang.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran batik di SMKN 8
Padang.
2. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung pelaksanaan
pembelajaran batik di SMK N 8 Padang.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menberikan sumbangan pemikiran
bagi khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam pembelajaran batik di
SMK dan sederajat.
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

a. Peneliti



Manfaat untuk peneliti sendiri yaitu memberikan wawasan dan
pengalaman baru ketika nantinya peneliti memasuki dunia
pendidikan dan kemasyarakatan dalam membantu meningkatkan
pembelajaran di bidang seni rupa khususnya batik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran, informasi dan bahan pertimbangan untuk terus
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya di bidang batik.
Guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam
mengajarkan batik di sekolah.

Lembaga pembina perajin batik terutama di Sumatera Barat dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai tolak ukur dalam

menciptakan karya batik.






